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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat dibuat 

kesimpulan dari hasil penelitian ini yakni: 

1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa, variabel kinerja 

pegawai dikategorikan baik. Variabel  kepuasan kerja pegawai 

dikategorikan sangat baik, variabel kualitas kehidupan kerja dikategorikan 

baik dan variabel karakteristik pekerjaan pada Universitas Katolik Widya 

Mandira dikategorikan sangat baik. 

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai t-statistik sebesar 2,580. Nilai 

ini lebih kecil dari nilai t-tabel 1,664 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel kualitas kehidupan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja pewagai pada Universitas Katolik Widya Mandira. 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai t-statistik sebesar 3,746. Nilai 

ini lebih besar dari nilai t-tabel 1,664 sehingga dapat disimpulkan  bahwa 

variabel karakteristik pekerjaan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Universitas Katolik Widya Mandira. 

4. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai t-statistik sebesar 8,512. Nilai 

ini lebih kecil dari nilai t-tabel 1,664 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel kualitas kehidupan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja  pada Universitas Katolik Widya Mandira. 

5. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai t-statistik sebesar 2,985. Nilai 

ini lebih besar dari nilai t-tabel 1,664 sehingga dapat disimpulkan  bahwa 
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variabel karakteristik pekerjaan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kepuasan kerja pada Universitas Katolik Widya Mandira. 

6. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai t-statistik sebesar 2,995. Nilai 

ini lebih dari nilai t-tabel 1,664 sehingga dapat disimpulkan  bahwa variabel 

kepuasan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada Universitas Katolik Widya Mandira. 

7. Variabel kepuasan kerja memiliki pengaruh dalam memediasi kualitas 

kehidupan kerja, karakteristik pekerjaan terhadap kinerja pegawai pada 

Universitas Katolik Widya Mandira. 

8. Berdasarkan nilai koefisien determinasi variabel kinerja pegawai sebesar 

0,721 atau 72,1% merupakan kontribusi variabel kualitas kehidupan 

kerja,karakteristik pekerjaan dan kepuasan kerja pada universitas katolik 

widya mandira, sedangkan sisanya 27,9% merupakan kontribusi variabel 

lain yang tidak termaksud dalam model penelitian ini. Selanjutnya nilai 

koefien determinasi pada variabel kepuasan kerja 0.673 atau 67,3%  

menerangkan bahwa kontribusi variabel kualitas kehidupan 

kerja,karakteristik pekerjaan dan kepuasan kerja dan sisanya adalah 

sebesar 32,7% adalah kontribusi variabel lain yang tidak termaksud 

dalam model penelitian ini.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta kesimpulan, maka saran 

yang dapat diberikan pada pegawai Universitas Katolik Widya Mandira  

1. Bagi Universitas Katolik Widya Mandira, hasil penelitian ini diharapkan 

bagi para pegawai Universitas Katolik Widya Mandira agar terus 
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meningkatkan kinerja dalam bekerja, kemudian menjaga kepuasan 

terhadap hasil kerja yang di dapat, dan lebih menjaga kualitas kehidupan 

kerja dalam melakukan kerja sama dengan pegawai lainnya. Untuk kinerja 

juga yang harus diperbaiki bahwa para pegawai UNWIRA  harus 

ditingkatkan lagi agar semakin lebih baik untuk kedepannya. 

2. Faktor yang mempengaruh terhadap kinerja pegawai tidak hanya di batasi 

pada variable kualitas kehidupan kerja dan kepuasan kerja. Oleh karena itu, 

bagi peneliti mendatang agar mengembangkan penelitian ini dengan 

melibatakan variabel dan indikator yang belum tercakup seperti organisasi, 

disiplin kerja, motivasi, dan kompetensi sehingga bisa menambah ilmu 

pengetahuan khususnya di bidang manajemen. 
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